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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PBL TERINTEGRASI STRATEGI FLIPPED
CLASSROOM TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH PESERTA DIDIK PADA MATERI
PERUBAHAN IKLIM

Oleh
IHDAST NAINI MARETTA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun model PBL terintegrasi
strategi Flipped Classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta
didik pada materi pokok Perubahan Iklim dan tanggapan peserta didik terhadap
model pembelajaran yang telah dilakukan. Penelitian ini menggunakan desain
eksperimental semu dengan pola desain yaitu Pretest-Posttest Non-equivalen
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas X
SMAN 16 Bandar Lampung semester genap yang berjumlah 320 peserta didik.
Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas X.9 sebagai kelas eksperimen
berjumlah 32 peserta didik dan kelas X.7 sebagai kelas kontrol berjumlah 32
peserta didik yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Data
kemampuan pemecahan masalah diperoleh melalui tes dan dianalisis
menggunakan Independent sample t-test, sedangkan data tanggapan peserta didik
dan keterlaksanaan sintaks diambil dengan angket dan dianalisis secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen lebih tinggi (N-Gain 0,38) dari kelas kontrol (N-Gain 0,27). Hasil uji
Independent Sample t- test didapatkan nilai sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 artinya H1
diterima. Hasil ini juga didukung oleh uji effect size yang menunjukkan model
PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom berpengaruh dengan kategori sedang
(0,73) terhadap kemampuan pemecahan masalah. Indikator tertinggi yaitu
memahami masalah dengan (N-Gain 0,40) dengan Kkategori “sedang” dan
indikator terendah yaitu melaksanakan penyelesaian masalah sebesar (N-Gain
0,34). Hasil analisis data angket tanggapan peserta didik, menunjukkan hampir
semua setuju (87,50%) bahwa model PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom
membantu mereka dalam melatih kemampuan pemecahan masalah. Dengan
demikian, penerapan model PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Kata kunci: Perubahan Iklim, kemampuan pemecahan masalah, PBL terintegrasi
strategi Flipped Classroom.



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE INTEGRATED PBL MODEL WITH THE
FLIPPED CLASSROOM STRATEGY ON STUDENTS'
PROBLEM SOLVING SKILLS IN THE SUBJECT
OF CLIMATE CHANGE

By

IHDAST NAINI MARETTA

This study aims to determine the effect of the integrated PBL model with the
Flipped Classroom strategy on students' problem-solving abilities in the subject of
Climate Change and students' responses to learning. This study uses a quasi-
experimental design with a pretest-posttest non-equivalent control group design.
The population in this study consisted of 320 students in grade X at SMAN 16
Bandar Lampung in the even semester of the 2024/2025 academic year. The
sample consisted of 32 students in class X.9 as the experimental class and 32
students in class X.7 as the control class, selected using cluster random sampling.
Problem-solving ability data were obtained through tests and analyzed using an
independent sample t-test, while student response data and syntax implementation
were obtained through questionnaires and analyzed descriptively. The results
showed that the problem-solving ability of the experimental class was higher (N-
Gain 0.38) than that of the control class (N-Gain 0.27). The Independent Sample
t-test yielded a sig. (2-tailed) value of 0.00 < 0.05, meaning that H1 was accepted.
This result was also supported by the effect size test, which showed that the PBL
model integrated with the Flipped Classroom strategy had a moderate effect
(0.73) on problem-solving skills. The highest indicator is understanding problems
(N-Gain 0.40) with a “moderate” category, and the lowest indicator is
implementing problem solving (N-Gain 0.34). The results of the analysis of
student response questionnaire data show that almost all (87.50%) agree that the
PBL model integrated with the Flipped Classroom strategy helps them in training
their problem-solving skills. Thus, the application of the PBL model integrated
with the Flipped Classroom strategy has a significant effect on problem-solving
skills.

Keywords: Climate Change, Problem Solving Skills, Integrated PBL Flipped
Classroom strategy.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Abad ke-21 disebut sebagai abad pengetahuan, teknologi informasi, globalisasi,
revolusi industri dan sebagainya. Pada abad ini ditandai dengan berkembangnya
teknologi dan informasi yang cukup pesat dalam berbagai aspek kehidupan
termasuk aspek pendidikan (Redhana, 2019: 2239). Kehidupan di abad ke-21
menuntut berbagai keterampilan yang harus dikuasai, pendidikan diharapkan
dapat mempersiapkan siswa untuk menguasai berbagai keterampilan (Kurniawati
dkk., 2019: 701). Beberapa keterampilan sesuai tuntutan abad 21, diantaranya
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem
solving skills), kemampuan menciptakan dan membaharui (creativity and
innovation skills), literasi teknologi informasi dan komunikasi (information and
communications technology literacy), kemampuan belajar kontekstual (contextual
learning skills), serta kemampuan informasi dan literasi media (Nuraini, 2017:

90). Salah satu keterampilan tersebut adalah kemampuan pemecahan masalah.

Pemecahan masalah menjadi satu tujuan dalam proses pembelajaran ditinjau dari
aspek kurikulum (Cahyani & Setyawati, 2016: 151). Permendikbudristek Nomor
5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pada tingkat SMA/MA
menyebutkan bahwa lulusan siswa diharapkan mampu menunjukkan kemampuan
menganalisis permasalahan dan gagasan yang kompleks, menyimpulkan hasilnya
dan menyampaikan argumen yang mendukung pemikirannya berdasarkan data
yang akurat (Kemendikbudristek, 2022: 12). (Isnaini Hanifa dkk., 2018: 122) juga
menyebutkan bahwa tantangan bangsa ke depan semakin kompetitif, maka

kemampuan pemecahan masalah menjadi hal yang sangat penting bagi siswa.



Jika siswa dilatih untuk menyelesaikan suatu masalah, maka siswa tersebut
mempunyai keterampilan yang baik dalam menghasilkan informasi yang sesuai,
menganalisis informasi dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil

yang diperolehnya (Cahyani & Setyawati, 2016: 153).

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah di Indonesia selama ini dapat
dikategorikan rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Hal ini
dibuktikan dari hasil PISA (Programme for International Student Assessment)
pada tahun 2022 yang menunjukkan bahwa literasi sains siswa Indonesia berada
di peringkat ke-64 dari 81 negara yang berpatisipasi dalam program ini dengan
skor rata-rata 383, sedangkan skor rata-rata internasional yaitu 491. Hasil survei
PISA tersebut merupakan salah satu indikasi yang menunjukan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik di Indonesia masih rendah, karena
soal-soal yang diujikan dalam survei PISA berupa soal-soal pemecahan masalah
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2023: 71).

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah didukumg berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya di Indonesia, didapatkan informasi bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa tergolong rendah. Hal ini dibuktikan pada hasil
penelitian yang telah dilakukan di SMAN 4 Gorontalo memperlihatkan peserta
didik masih kurang dalam pengetahuan sebagai upaya untuk mengatasi masalah
(Bialangi dkk., 2023: 47). Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta
didik juga terlihat pada penelitian yang dilakukan di salah satu SMA yang ada di
Provinsi Lampung pada materi biologi pencemaran lingkungan bahwa hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa tergolong
rendah. Alasan rendahnya kemampuan pemecahan masalah ini disebabkan masih
banyak siswa yang belum memiliki pemahaman konsep yang baik terkait
permasalahan yang dihadapi. Siswa masih menerima pengetahuan dari guru dan
tidak terlibat dalam proses konstruksi pengetahuannya sendiri (Chaerunisa &
Pitorini, 2022: 12). Didukung oleh penelitian selanjutnya yang telah dilakukan di
SMA Negeri 2 Makassar pada materi biologi menunjukkan tingkat kemampuan

pemecahan masalah siswa tergolong kategori rendah. Rendahnya hasil pencapaian



keterampilan pemecahan masalah yaitu peserta didik merasa sukar mencerna
pelajaran biologi karena materinya dianggap sulit, sehingga mereka kurang
mampu mengaitkan antara satu konsep dengan konsep lainnya, sehingga beberapa
peserta didik masih kesulitan dalam memahami masalah yang ada (Haming
Abdullah & B, 2024: 956).

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga ditemui pada peserta didik di
SMAN 16 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil observasi penyebaran angket dan
wawancara dengan guru biologi di sekolah tersebut, diketahui peserta didik masih
cenderung melihat masalah hanya dengan ide pemecahan masalah yang masih
standar atau umum. Hanya sedikit siswa yang dapat mengemukakan ide dan solusi
yang sesuai untuk menyelesaikan masalah, ketika diminta untuk menghasilkan
solusi mereka hanya dapat memberikan sedikit ide atau ide yang dihasilkan tidak
bervariasi. Peserta didik juga belum mampu mengevaluasi permasalahan yang
diberikan dengan baik. Sehingga, peserta didik belum mampu mengembangkan
kemampuan dalam memahami suatu permasalahan, merencanakan suatu strategi
penyelesaian masalah, melaksanakan penyelesaian permasalahan serta memeriksa
kembali hasil yang telah didapat. Hal tersebut dikarenakan pendidik menggunakan
pembelajaran yang kurang dapat melatihkan kemampuan pemecahan masalah.
Selama mengajarkan materi perubahan iklim pendidik menggunakan model
discovery learning, pendidik juga belum membiasakan memberikan tugas yang
menyajikan suatu permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari hari.
Sehingga peserta didik belum terbiasa memberikan jawaban yang sesuai dengan
permasalahan, cenderung hanya memberikan jawaban yang ada di buku paket.
Pendidik juga belum banyak mengetahui mengenai model pembelajaran apa yang
dapat melatihkan dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik perlu ditindaklanjuti
karena merupakan bagian terpenting dalam mempersiapkan generasi unggul
dimasa depan sesuai dengan tuntutan kompetensi abad 21(Kurniawati dkk., 2019:

702). Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta



didik yaitu guru yang belum melatih dan membiasakan peserta didik dengan
aktivitas pemecahan masalah (Supiyati dkk., 2019: 59). Peserta didik belum
memiliki pemahaman konsep yang baik terkait permasalahan yang dihadapi
(Chaerunisa & Pitorini, 2022: 12). Pembelajaran perlu berorientasi pada
penguasaan keterampilan menganalisis dan mengolah informasi, mengembangkan
ide-ide, serta membuat keputusan yang akurat dalam memecahkan masalah. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, guru harus
mampu menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan didukung berbagai model
dan strategi yang memfasilitasi kemampuan berpikir tingkat tinggi salah satunya
dalam memecahkan masalah (Masruroh dkk., 2020: 2).

Guru perlu menciptakan pembelajaran yang menjadikan siswa aktif di kelas
maupun di luar kelas serta terlatih dalam memecahkan masalah. Solusi yang dapat
dilakukan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai yaitu model
PBL. Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan
menghadapkan siswa pada masalah yang autentik dan menarik sehingga siswa
dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan
pemecahan masalah dan menemukan solusi dari masalah yang diberikan (Arends,
2012: 397). Pelaksanaan PBL dilakukan dalam rangka memecahkan masalah dari
dunia nyata/real world dan dikerjakan dalam sebuah kelompok atau tim.
Pembelajaran dengan PBL memberikan tantangan bagi untuk dapat belajar dan
bekerja kelompok guna mencari solusi permasalahan (Hotimah, 2020: 6 ). Model
PBL berpusat kepada peserta didik dan guru bertindak sebagai fasilitator
memfasilitasi peserta didik menggabungkan pemahaman, pengetahuan, dan
keterampilan yang mereka miliki untuk menemukan solusi efektif dalam
menyelesaikan permasalahan (Sutrisna & Sasmita, 2022: 36). Oleh karena itu,
penerapan model PBL dalam pembelajaran biologi baik digunakan untuk

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Rangkaian kegiatan pembelajaran PBL pelaksanaannya berbasis masalah, peserta
didik tidak hanya mendengarkan dan menghafal topik, tetapi model pembelajaran

berbasis masalah juga membuat peserta didik lebih aktif dalam berpikir,



berkomunikasi, mencari, mengolah data dan menarik kesimpulan (Fadilah &
Alberida, 2024: 254). Materi Perubahan Iklim merupakan materi pelajaran yang
kompleks serta cakupannya yang luas. Maka dari itu, penerapan model PBL
dalam pembelajaran diperlukan strategi atau metode yang sekiranya bisa menarik
serta mendorong siswa untuk belajar secara mandiri guna mengetahui materi
pelajaran yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dihadapi sehingga siswa
akan memiliki gambaran atau pemahaman akan permasalahan yang dihadapinya
serta dapat meminimalkan penggunaan waktu pembelajaran (Sinmas dkk., 2019:
15). Salah satu strategi pembelajaran yang mendukung penerapan model PBL
agar dapat optimal adalah strategi Flipped Classroom. Penggunaan kombinasi
model PBL dengan strategi Flipped Classroom ini untuk memberikan ruang bagi
siswa mempelajari materi dasar atau penanaman konsep secara mandiri sebelum
kelas, sehingga waktu di kelas dapat digunakan untuk diskusi mendalam dan
pemecahan masalah yang kompleks (Khodri & Maulina: 151). Flipped classroom
menekankan pada pemanfaatan waktu belajar di kelas agar pembelajaran lebih
efektif dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Siburian
dkk., 2022: 144).

Pembelajaran Flipped Classroom dimana belajar yang berlangsung di kelas
menjadi belajar yang dilakukan di rumah, dan pekerjaan rumah atau tugas yang
seharusnya dikerjakan dirumah, akan diselesaikan di kelas. Hal tersebut membuat
peserta didik memiliki pemamahan awal terkait materi yang akan dipelajari.
Flipped Classroom adalah pembelajaran yang aktif, dengan pendekatan student-
centered yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran selam di kelas (Imania
& Bariah, 2020: 124). Kemampuan pemecahan masalah dapat diberdayakan
menggunakan model PBL melalui strategi Flipped Classroom (Arnata dkk., 2020:
38). Penerapan PBL dengan Flipped Classroom memungkinkan peserta didik
untuk melakukan diskusi dalam memecahkan permasalahan dan latihan soal
(Wahyuni & Saraswati, 2023: 109). Kombinasi antara PBL dan Flipped
Classroom menciptakan pembelajaran yang otentik. Flipped Classroom
didasarkan pada prinsip membuat lingkungan belajar yang aktif. Sedangkan PBL

memfokuskan siswa untuk memecahkan masalah. Dengan demikian, kombinasi



antara Flipped Classroom dan PBL memungkinkan siswa untuk menghabiskan
waktu di luar kelas untuk belajar, dan di dalam kelas untuk memecahkan
permasalahan (Chis et al., 2018: 236).

Kemampuan pemecahan masalah dapat ditingkatkan dengan berlatih dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Salah satu materi yang terdapat permasalahan
dalam pembelajaran biologi adalah Perubahan Iklim. Materi Perubahan Iklim
merupakan materi pelajaran yang kompleks serta cakupannya yang luas karena
mencakup permasalahan lokal maupun global. Berdasarkan laporan ke 6 The
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) dijelaskan bahwa kenaikan
suhu bumi pada tahun 2011 sampai 2020 sudah mencapai 1,1° lebih tinggi
daripada tahun 1850 sampai 1900. Kenaikan suhu ini merupakan kenaikan yang
terbesar dalam kurun waktu 2000 tahun (IPCC, 2023: 14). Kenaikan suhu
disebabkan oleh peningkatan emisi gas rumah kaca di atmosfer. Emisi tersebut
berasal dari aktivitas manusia yang melakukan pembakaran bahan bakar fosil
(minyak bumi dan batu bara) serta deforestasi dan pembakaran hutan. Pemanasan
global mengakibatkan adanya perubahan Iklim, terjadi fenomena penyimpangan
cuaca seperti badai, hujan ekstrem, serta perubahan musim tanam. Disamping itu,
kemungkinan adanya ancaman badai tropis, banjir, tanah longsor dan kekeringan
yang menyebabkan potensi gagal panen, Kkrisis air bersih dan peningkatan
penyebaran penyakit (Anggraeni dkk., 2023: 1042). Oleh karena itu,
permasalahan Perubahan Iklim membutuhkan kemampuan pemecahan masalah
yang dapat menerapkan konsep ilmiah dalam konteks dunia nyata, meningkatkan

kemampuan dalam menemukan solusi pada masalah yang kompleks.

Mengacu pada uraian permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait kemampuan pemecahan masalah peserta didik di SMAN 16
Bandar Lampung pada pembelajaran biologi materi Perubahan Iklim. Judul dalam
penelitian ini adalah “Pengaruh PBL Pada Strategi Flipped Classroom Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Materi Perubahan Iklim”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu :

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari model PBL terintegrasi
strategi Flipped Classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik pada materi Perubahan Iklim?

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penggunaan PBL terintegrasi
strategi Flipped Classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah

peserta didik pada materi Perubahan Iklim?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui :

1. Pengaruh dari penggunaan PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom
terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi
Perubahan Iklim.

2. Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan PBL terintegrasi strategi
Flipped Classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta
didik pada materi Perubahan Iklim.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan bekal sebagai calon
pendidik biologi yang professional terutama dalam menggunakan model
PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom serta dapat menganalisis

kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik.



Bagi peserta didik

Membiasakan peserta didik dengan kerja ilmiah dan dapat melatih
berpikir kemampuan pemecahan masalah serta mendapat pengalaman
belajar menggunakan model PBL terintegrasi strategi Flipped
Classroom.

Bagi pendidik

Memperoleh referensi dan wawasan terkait penerapan model PBL
terintegrasi strategi Flipped Classroom dalam proses pembelajaran yang
dapat digunakan sebagai model yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa.
Bagi sekolah

Menjadi alternatif dalam upaya meningkatkan mutu sekolah melalui
peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik melalui
penerapan model PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom.

Bagi peneliti lain

Dijadikan referensi ataupun kajian penelitian berikutnya mengenai
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi Perubahan
Iklim.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah

a.

b.

Langkah-langkah model pembelajaran PBL yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Arends (2012: 411) yaitu: Orientasi siswa pada
masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Strategi Flipped Classroom pada penelitian ini yaitu siswa diberikan
berupa handout untuk dipelajari di rumah yang didalamnya juga ada
latihan soal untuk mengetes apa saja yang sudah didapatkan setelah
membaca handout tersebut, kemudian dilanjutkan pembelajaran di kelas

untuk penyelidikan dan diskusi atas suatu permasalahan.



C.

Kemampuan pemecahan masalah yang diteliti adalah kemampuan siswa
menggunakan proses berpikirnya dalam memecahkan masalah.
Kemampuan tersebut diukur melalui 4 indikator menurut (Polya, 1973:
6-15) yaitu: (1) Memahami masalah; (2) merencanakan strategi untuk
pemecahan masalah; (3) melaksanakan pemecahan masalah; (4) melihat
kembali hasil yang diperoleh.

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas X SMA
Negeri 16 Bandar Lampung dengan sampel penelitian X 1 sebagai kelas
eksperimen dan X 2 sebagai kelas kontrol.

Materi pokok pada penelitian ini adalah Perubahan Iklim kelas X SMA
semester genap dengan capaian pembelajaran yaitu pada akhir Fase E
materi Perubahan Iklim membahas konsep Perubahan Iklim, penyebab
Perubahan Iklim, dampak Perubahan Iklim serta dapat menyelesaikan
permasalahan pada isu-isu lokal dan global.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem Based Learning

PBL adalah model pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada masalah yang
autentik dan menarik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri,
menumbuh kembangkan keterampilan pemecahan masalah dan menemukan solusi
dari masalah yang diberikan. PBL yaitu model pembelajaran yang dipicu oleh
permasalahan, sehingga dapat mendorong peserta didik untuk belajar dan bekerja
kooperatif dalam kelompok untuk mendapatkan solusi dalam menyelesaikan
permasalahan, berpikir Kritis, dan analitis, serta mampu menggunakan sumber
daya pembelajaran yang sesuai untuk menyelesaikan suatu permasalahan
(Hotimah, 2020: 5). Pernyataan tersebut sejalan dengan (Sujiati dkk., 2023: 78)
bahwa model PBL merupakan pembelajaran yang menggunakan konteks
masalah dunia nyata untuk proses belajar siswa sehingga mampu berpikir kritis
dan terampil memecahkan masalah serta mendapatkan pengetahuan baru dari

konsep yang dipelajari.

Model pembelajaran PBL berpusat kepada peserta didik dan guru bertindak
sebagai fasilitator memfasilitasi peserta didik menggabungkan pemahaman,
pengetahuan, dan keterampilan yang mereka miliki untuk menemukan solusi
efektif dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Sutrisna & Sasmita, 2022: 36).
Menurut (Arends, 2012: 397) menjelaskan bahwa karakteristik dari model PBL
adalah sebagai berikut.

a) Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada kehidupan dunia nyata

sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan terkait masalah dan
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menemukan berbagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan.

b) Pembelajaran memiliki keterkaitan antardisiplin sehingga peserta didik dapat

menyelesaikan permasalahan dari berbagai sudut pandang mata pelajaran.

c) Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat penyelidikan autentik dan

sesuai dengan metode ilmiah.

d) Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau peragaan dari masalah

yang dipecahkan untuk dipubliksaikan oleh peserta didik.

e) Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi terkait masalah yang

dipecahkan sehingga dapat mengembangkan keterampilan sosial peserta

didik.

Arends (2012: 411) mengemukakan sintaks PBL pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Sintaks Model PBL

Sintaks Model PBL

Kegiatan Pendidik

Aktivitas Peserta didik

Tahap 1: Melakukan
orientasi masalah
kepada peserta didik

Pendidik menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan
logistik (bahan dan alat) apa
yang dibutuhkan bagi
penyelesaian masalah, serta
memotivasi peserta didik
untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang
dipilih.

Peserta didik mendengarkan
penjelasan pendidik tentang
masalah yang akan dibahas
dan mengamati fenomena
yang telah disajikan. Serta
siswa mengembangkan
hipotesis pada masalaah
tersebut.

Tahap 2:
Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar

Pendidik membantu peserta
didik untuk mendefinisikan
tugas belajar yang
berhubungan dengan
masalah tersebut.

Siswa berkelompok
berdasarkan instruksi pendidik

Tahap 3:
Membimbing
kelompok investigasi

Pendidik mendorong peserta
didik untuk mengumpulkan
informasi yang
sesuai,melaksanakan
eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.

Peserta didik melakukan
investigasi/ penyelidikan
bersama kelompoknya untuk
mengumpulkan data/
informasi, mencari penjelasan
dan solusi.




Tabel 1. Lanjutan
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Sintaks Model PBL

Kegiatan Pendidik

Aktivitas Peserta didik

Tahap 4:
Mengembangkan dan
menyajikan hasil

Pendidik membantu peserta
didik dalam merencanakan
dan menyiapkan karya yang

Peserta didik melakukan
diskusi kelompok dalam
menganalisis data penyelidikan

karya sesuai dengan tugas yang dan mempresentasikan hasil
diberikan, seperti laporan, karyanya.
video, dan model serta Peserta didik
membantu mereka untuk mengomunikasikan hasil
berbagi tugas dengan percobaan mereka dan diskusi
temannya. kelas dengan mengomentari
hasil penyelidikan kelompok
lain.
Tahap 5: Pendidik membantu peserta ~ Peserta didik melakukan

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

didik untuk melakukan
refleksi atau evaluasi
terhadap hasil
penyelidikannya, serta
proses-proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

evaluasi serta diskusi kelas
untuk menyimpulkan hasil
eksperimen. Selain itu, siswa
memperhatikan penguatan yang
diberikan pendidik.

Model pembelajaran, PBL memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu :

1. Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan

pengetahuan baru bagi siswa.

2. Meningkatakan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa.

3. Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk Memahami

masalah dunia nyata.

4. Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.

5. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan

pengetahuan baru.

6. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan

yang mereka miliki dalam dunia nyata.

7. Memudahkan siswa dalam menguasai konsep-konsep yang dipelajari guna

memecahkan masalah dunia nyata (Hotimah, 2020: 6).

Disamping kelebihan di atas, PBL juga memiliki kelemahan, diantaranya:
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1. Menentukan masalah yang kesulitanya sesuai dengan tingkat berpikir siswa,

serta pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh siswa sangat
memerlukan ketrampilan dan kemampuan guru.

. Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan waktu yang cukup lama.
Mengubah kebiasaan siswa dari belajar dengan mendengarkan dan menerima
informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir untuk
memecahkan masalah merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa (Junaidi,
2020: 32).

Beberapa hasil penelitian yang membuktikan PBL dapat melatihkan
kemampuan pemecahan masalah diantaranya yaitu penelitian oleh
(Choerunnisa & Yani, 2023: 57) yang mengatakan bahwa model PBL dapat
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah
siswa pada pembelajaran biologi dan memperoleh pengetahuan serta konsep
materi yang dipelajari, sehingga siswa mampu menghubungkan masalah
dengan metode ilmiah agar mendapatkan solusi dari masalah tersebut.
Kemudian hasil penelitian oleh (Saputri & Febriani, 2017: 48) bahwa hasil
dari tes kemampuan pemecahan masalah mengalami peningkatan hal tersebut
didasari manfaat model pembelajaran PBL yaitu peserta didik menjadi lebih
ingat dan meningkatkan pemahamannya atas materi pencemaran lingkungan
karena pengetahuan itu didapatkan lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya hasil penelitian oleh (lonita & Simatupang, 2020: 248) bahwa
model PBL berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa. Pembelajaran dengan model PBL melibatkan
siswa di kelas secara aktif dalam memahami konsep dan prinsip dari suatu
materi karena karakteristik pembelajaran ini berupa pengajuan masalah
kepada siswa. Masalah yang diberikan dapat melatih siswa dalam melakukan
kebiasaan memecahkan masalah yang terjadi di lingkungan sekitarnya, siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga bahwa mereka tahu

bagaimana menerapkan pengetahuan ini dalam situasi nyata.
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2.2 Strategi Flipped Classroom

Strategi pembelajaran adalah keseluruhan pola umum kegiatan pendidik dan
peserta didik dalam mewujudkan peristiwa pembelajaran yang efektif untuk
mencapai tujuan, secara efektif dan efisien (Nasution, 2017: 5). Salah satu
strategi pembelajaran yaitu strategi Flipped Classroom. Pernyataan tersebut
didukung oleh pernyataan (Susanti & Pitra, 2019: 55) bahwa Flipped classroom
adalah strategi pembelajaran yang menggunakan jenis pendekatan pembelajaran
campuran (blended learning) dengan membalikkan lingkungan belajar tradisional
dan memberikan konten pembelajaran di luar kelas. Flipped classroom jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia maknanya sebagai “kelas terbalik”
(Hasjim & Siem, 2021: 154) Blau & Shamir-Inbal, menjelaskan bahwa Flipped
Classroom digunakan sebagai suatu strategi pembelajaran bagi peserta didik agar
peserta didik memiliki pemahaman awal terhadap materi belajar yang bersumber
dari video atau bahan ajar yang telah dibagikan kepada mereka sebelumnya agar
ketika mereka berada di ruang belajar, peserta didik dapat berinteraksi dalam
bentuk tanya jawab, bertukar ide dan pendapat dari materi yang mereka pelajari
sebelumnya (Hasjim & Siem, 2021: 155).

Pada pembelajaran menggunakan Flipped Classroom, siswa berpartisipasi dalam
mempersiapkan pembelajaran dengan mengakses sumber belajar yang disediakan
oleh pendidik baik melalui e-learning atau cara lainnya (Kamaruddin dkk., 2022:
266). Setelah memiliki persiapan yang lengkap di rumah, maka di kelas peserta
didik akan mampu untuk menyelesaikan masalah (problem solving),
menganalisis serta memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi
(Susanti & Pitra, 2019: 55). Flipped Classroom mengintegrasikan keterlibatan
siswa, menekankan pada pemanfaatan waktu belajar di kelas agar pembelajaran
lebih efektif dan dapat meningkatkan kemampuan problem solving siswa
(Siburian dkk., 2022: 144).

(Cakar et al., 2020: 165) menjelaskan bahwa Flipped Classroom dapat menjadikan
peserta didik lebih siap berada di kelas karena selama di rumah sudah belajar

materi pelajaran (pra-pelajaran) dan waktu yang digunakan lebih efisien. Selain
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itu, penggunaan Flipped Classroom sangat bermanfaat karena peserta didik
memiliki waktu mengerjakan tugas, latihan soal, ataupun diskusi materi dari
sumber belajar yang telah dipelajari (Wahyuni & Saraswati dkk, 2023: 109).
Pembelajaran Flipped Classroom memiliki beberapa kelebihan diantaranya
adalah: 1) Peserta didik memiliki waktu untuk mempelajari materi pelajaran di
rumah sebelum guru menyampaikannya di dalam kelas sehingga peserta didik
lebih mandiri, 2) Peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran dalam kondisi
dan suasana yang nyaman dengan kemampuannya menerima materi, 3) Peserta
didik mendapatkan perhatian penuh dari guru ketika mengalami kesulitan dalam
memahami tugas atau latihan, 4) Peserta didik dapat belajar dari berbagai jenis
konten pembelajaran (Thalib dkk., 2022: 183).

Selain memiliki kelebihan, dalam suatu pembelajaran memiliki kekurangan.
Flipped Classroom memiliki beberapa kekurangan diantaranya, siswa terkadang
masuk ke kelas tanpa persiapan memahami materi terlebih dahulu. Guru juga
kesulitan untuk mengetahui bahwa siswa akan melakukan tanggung jawabnya di
luar kelas dengan baik, sehingga Flipped Classroom sulit diterapkan jika siswa
datang ke kelas tanpa persiapan. Sehingga kurangnya motivasi siswa untuk
mempelajari materi secara mandiri, bahkan mereka menganggap materi
pembelajaran yang harus dipelajari di rumah, justru tidak dipelajari karena
menganggap akan mempelajari langsung di kelas melalui ceramah dan
mendengarkan langsung penjelasan dari guru. Hal ini selaras dengan (Shi-Chun et
al., 2014: 18) bahwa kelas terbalik juga memiliki beberapa kelemahan karena
karakteristik Flipped Classroom adalah bahwa setiap siswa memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan kecepatan yang berbeda, oleh karena itu sangat
bergantung pada motivasi diri siswa sendiri. Selain itu, siswa kesulitan dan
kekurangan dalam memiliki peralatan seluler seperti handphone, tablet atau
computer dan memiliki masalah internet dan siswa banyak menggunakan

waktunya di depan gawainya.
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2.3 Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan proses berpikir yang terfokus untuk menemukan
solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah tertentu. Seperti yang dipaparkan
oleh (Polya, 1973: 3), pemecahan masalah melibatkan penguraian dan
pemahaman terhadap makna yang dikehendaki hingga akhirnya dapat dimengerti
dengan jelas. Polya (1973: 5) juga menyatakan bahwa pemecahan masalah
sebagai daya upaya untuk mencari solusi dari suatu kesulitan. (Thi Thanh Hoi et
al., 2018: 540) juga menambahkan bahwa pemecahan masalah merupakan proses
kognitif yang melibatkan pengalaman pribadi, pengetahuan dan keterampilan
untuk mengidentifikasi masalah, menemukan solusi dari masalah dan
menyelesaikan konflik secara efektif. Dengan demikian, kemampuan pemecahan
masalah merupakan kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi masalah,
menemukan solusi, dan menyelesaikan konflik secara efektif dengan pemahaman

konsep dan keterampilan yang dimiliki (Chaerunisa & Pitorini, 2022: 11).

Kemampuan memecahkan masalah sangat dibutuhkan oleh peserta didik karena
pada dasarnya peserta didik dituntut untuk berusaha sendiri mencari pemecahan
masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang
benar-benar bermakna. Peserta didik harus dilatih untuk menyelesaikan masalah
sehingga mampu mengambil keputusan sebab peserta didik menjadi mempunyai
keterampilan tentang untuk mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis
informasi, dan menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang telah
diperoleh (Hertiavi dkk., 2010: 53). Kemampuan pemecahan masalah dalam mata
pelajaran biologi di SMA dapat dikaitkan dengan masalah otentik yang berada di
sekitar siswa, misalnya ekosistem, lingkungan dan perubahannya. Banyak
permasalahan yang dapat diangkat dari materi-materi pelajaran ini dan dapat

ditemukan diberbagai artikel, jurnal, maupun majalah ilmiah (Paidi, 2010: 4).

Dalam tahapan pemecahan masalah terjadi sebuah proses yang membutuhkan
logika dalam menemukan solusi dari permasalahan. Empat langkah pemecahan
masalah menurut (Polya, 1973: 6-15) yang dapat diaplikasikan peserta didik

dalam memecahkan masalah diperlihatkan pada tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Indikator Pemecahan Masalah

Tahapan Pemecahan Masalah

Deskripsi

Memahami masalah
(understanding the problem)

Kegiatan ini merujuk pada apa yang diketahui,
apa yang ditanyakan, apakah informasi cukup,
kondisi (syarat) apa yang harus dipenuhi,
menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk
yang lebih operasional (dapat dipecahkan).

Merencanakan penyelesaian
masalah (devising a plan)

Menghubungkan antara data yang diketahui
dengan permasalahan yang ada. Lalu menyusun
rencana penyelesaian apa yang bisa dilakukan.

Melaksanakan penyelesaian
masalah (carrying out the plan)

Pada langkah ini ditekankan pelaksanaan rencana
penyelesaian dengan memeriksa setiap langkah
apakah sudah benar atau belum dan membuktikan
serta melaksanakan sesuai rencana yang dibuat.

Memeriksa kembali hasil (looking
back)

Langkah ini dilakukan dengan memeriksa
kebenaran jawaban, dicari dengan cara yang lain
dan dapatkah jawaban atau cara tersebut
digunakan untuk soal-soal.

2.4 Tinjauan Materi Perubahan Iklim

Materi pokok Perubahan Iklim termuat dalam fase E pada kurikulum merdeka

mata pelajaran biologi kelas X SMA semester genap. Berikut merupakan tabel

keluasan dan kedalaman materi Perubahan Iklim pada fase E.

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi Perubahan Iklim

Elemen

Capaian Pembelajaran

Pemahaman Biologi  Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk
Memahami sistem pengukuran, energi alternatif, ekosistem,
bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi kimia,
hukum-hukum dasar kimia, dan Perubahan Iklim sehingga
responsif dan dapat berperan aktif dalam memberikan
penyelesaian masalah pada isu-isu lokal dan global. Kemudian
semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan
pembangunan yang berkelanjutan (SDGS).
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Keluasan

Kedalaman

Konsep Perubahan
Iklim

1. Definisi Perubahan Iklim
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional atau
LAPAN (2002), mengartikan Perubahan Iklim adalah
perubahan rata-rata salah satu atau lebih elemen cuaca
pada suatu daerah tertentu. Menurut Dwikorita dalam
KOMINFO (2020), Perubahan Iklim merupakan
perubahan jangka panjang dalam distribusi pola cuaca
secara statistik sepanjang periode waktu mulai dasawarsa
hingga jutaan tahun.

2. Proses terjadinya Perubahan Iklim
Proses Perubahan Iklim dimulai peningkatan konsentrasi
gas natiah kaca seperti karbon dioksida (CO2), metana
(CH4), dan uap air di atsmofer Gas-gas ini bertindak
seperti selimut, menahan radiasi inframerah dari
permukaan bumi dan mencegahnya lolos ke huar angkasa.
Akibatnya, energi yang dipancarkan oleh bumi
terperangkap di atmosfer, menyebabkan peningkatan suhu
secara keseluruhan dan berdampak pada Perubahan Iklim.

3. Indikator terjadinya Perubahan Iklim
Indikator Perubahan Iklim meliputi peningkatan suhu
global rata-rata yang dapat menimbulkan kekeringan ,
konsentrasi gas rumah kaca sehingga terjadi pemanasan
global , pencairan es & gletser sehingga terjadi kenaikan
permukaan air laut, perubahan pola curah hujan, frekuensi
cuaca ekstrem, dan perubahan pada lingkungan/
ekosistem.

Penyebab

Perubahan Iklim

Perubahan Iklim disebabkan oleh beberapa faktor dengan faktor
utama yaitu manusia:

a. Penggunaan bahan bakar fosil
Penggunaan bahan bakar fosil berlebihan merupakan salah
satu penyebab utama Perubahan Iklim karena memicu
pelepasan gas rumah kaca ke atmosfer, yang
memerangkap panas dan menyebabkan pemanasan
global. Pembakaran bahan bakar fosil seperti batu bara,
minyak, dan gas alam melepaskan karbon dioksida (CO2),
yang merupakan gas rumah kaca utama.

b. Efek rumah kaca
Green House Effect merupakan keadaan dimana
meningkatnya derajat celcius di bumi. Dimana keadaan
tersebut terjadi sebab peningkatan suhu atmosfer yang
diakibatkan oleh gas rumah kaca yaitu nitrogen oksida
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(N20), karbon dioksida (CO2) dan metana (CH4) yang
mampu meresap gelombang panas panjang sinar matahari
dan yang nantinya akan dipantulkan kembali oleh bumi.
Akibat dari efek rumah kaca tersebutlah yang nantinya
akan menimbulkan dampak negatif bagi kehidupan di
planet kita misalnya seperti timbulnya yang mempunyai
presentasi tinggi untuk memberikan efek negatif seperti
Perubahan Iklim, pemanasan global dsb.

Deforestasi dalam skala besar.

Aktivitas manusia seperti deforestasi dan konversi lahan
juga turut memperparah Perubahan Iklim. Penebangan
hutan dalam skala besar mengurangi tutupan vegetasi yang
berperan penting dalam siklus air, termasuk penyerapan
dan pelepasan air ke atmosfer melalui transpirasi. Alih
fungsi hutan menjadi lahan pertanian dan pemukiman
mempercepat laju penguapan air tanah, mengganggu
keseimbangan iklim lokal, dan menurunkan cadangan air
bawah tanah.

Selain itu, faktor alam juga dapat menyebabkan Perubahan
Iklim tetapi dalam waktu jangka panjang :
a. Variasi aktivitas matahari menyebabkan perubahan jumlah

energi Matahari yang sampai ke Bumi. Jika energi yang
diterima bumi berubah, maka suhu rata-rata bumi juga
bisa berubah.Variasi Matahari memang berpengaruh, tapi
skalanya lebih kecil dibandingkan faktor manusia dalam
jangka pendek.

Perubahan orbit bumi menyebabkan Perubahan Iklim
karena saat bumi lebih dekat ke matahari iklim akan
menjadi lebih hangat.

Dampak Perubahan
IKlim

1.

Aspek pertanian

Sektor pertanian sangat rentan terhadap Perubahan Iklim.
Suhu ekstrem, curah hujan yang tidak menentu, dan
peningkatan frekuensi bencana alam menyebabkan
penurunan produktivitas tanaman misalnya kekeringan.
Perubahan Iklim juga mempercepat munculnya hama dan
penyakit baru yang menyerang tanaman, sehingga
meningkatkan risiko gagal panen dan krisis pangan di
banyak daerah.

Aspek lingkungan

Perubahan Iklim menyebabkan dampak besar terhadap
lingkungan, seperti mencairnya es di kutub dan naiknya
permukaan air laut, yang mengancam ekosistem pesisir
dan pulau-pulau kecil. Selain itu, perubahan pola hujan
memicu kekeringan di satu wilayah dan banjir di wilayah
lain. Akibatnya, banyak habitat alami yang rusak,
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mengancam kelangsungan hidup berbagai spesies dan
mempercepat hilangnya keanekaragaman hayati.

Aspek kesehatan

Selain penyakit menular, Perubahan Iklim juga
memperburuk kualitas udara. Peningkatan suhu dan polusi
menyebabkan lebih banyak kasus penyakit pernapasan
seperti asma dan bronkitis. Saat suhu ekstrem melanda,
risiko heatstroke, dehidrasi, dan kematian terutama pada
kelompok rentan seperti lansia dan anak-anak menjadi
sangat tinggi. Tak hanya itu, Perubahan Iklim juga
berdampak pada ketersediaan pangan dan air bersih. Krisis
ini dapat menyebabkan malnutrisi dan penyakit terkait
sanitasi buruk, seperti diare.

Aspek ekonomi

Perubahan Iklim memiliki dampak signifikan pada bidang
ekonomi, termasuk penurunan produktivitas pertanian,
kerusakan infrastruktur akibat bencana alam, dan
perubahan pola perdagangan. Dampak ini dapat
menyebabkan kerugian finansial yang besar bagi sektor
ekonomi dan masyarakat secara keseluruhan.

Upaya penyelesaian
masalah pada isu-
isu lokal dan global
Perubahan Iklim

Beberapa upaya yang dapat dilakukan diantaranya yaitu :

a.

Hemat energi, hal yang dapat dilakukan yaitu beralih ke
bola lampu LED dan peralatan listrik hemat energi serta
menggunakan energi ramah lingkungan seperti energi
matahari, air dan angin dsb.

Membatasi penggunaan bahan bakar fosil, usaha yang dapat
dilakukan yaitu berjalan, bersepeda, atau naik kendaraan
umum sehingga mengurangi emisi gas rumah kaca.
Mempraktikkan gaya hidup berkelanjutan: mengurangi
konsumsi daging, memakai produk lokal, dan menghindari
pemborosan dengan tidak pakai plastik sekali pakai.
Melakukan reboisasi, dengan mengembalikan fungsi hutan,
maka akan membantu penyerapan emisi gas rumah kaca
serta dan dukung upaya pelestarian hutan

Menerapkan 3R (Reuse, Reduce, Recycle), elektronik,
pakaian, dan barang barang lain dapat menyebabkan emisi
karbon di setiap titik produksi, mulai dari ekstraksi bahan
mentah hingga pembuatan dan pengangkutan barang ke
pasar. Hal yang dapat dilakukan yaitu beli lebih sedikit
barang, belanja barang bekas, perbaiki apa yang bisa, dan
lakukan daur ulang.

Edukasi kesadaran masyarakat, melalui kesadaran akan
pentingnya peran aktif untuk mengatasi Perubahan Iklim.
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2.5 Kerangka Pikir

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang rendah dapat menjadi tantangan
serius dalam proses pembelajaran. Penyebab dari rendahnya kemampuan
pemecahan masalah siswa adalah kurang tepatnya penggunaan model
pembelajaran dengan kompetensi yang ingin dicapai. Pemecahan masalah adalah
salah satu kemampuan yang seharusnya dicapai oleh peserta didik pada abad ini.
Pada abad 21 ini kemampuan pemecahan masalah sangat perlu untuk dilatih dan
dikembangkan oleh peserta didik. Faktanya kemampuan pemecahan masalah
peserta didik tergolong rendah dikarenakan peserta didik belum memiliki
pemahaman konsep yang baik terkait permasalahan yang akan dihadapi dan guru
yang belum melatih dan membiasakan peserta didik dengan aktivitas pemecahan

masalah.

Oleh karena itu, guru perlu menciptakan pembelajaran yang membuat peserta
didik aktif serta terbiasa memecahkan masalah. Penerapan model PBL dalam
pembelajaran diperlukan strategi atau metode yang sekiranya bisa menarik serta
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri guna mengetahui materi pelajaran
yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dihadapi sehingga siswa akan
memiliki gambaran atau pemahaman akan permasalahan yang dihadapinya serta
dapat meminimalkan penggunaan waktu pembelajaran. Salah satu strategi
pembelajaran yang mendukung penerapan model PBL agar dapat optimal adalah
strategi Flipped Classroom. Penggunaan kombinasi model PBL dengan strategi
Flipped Classroom ini untuk memberikan ruang bagi siswa mempelajari materi
dasar atau penanaman konsep secara mandiri sebelum kelas, sehingga waktu di
kelas dapat digunakan untuk diskusi mendalam dan pemecahan masalah yang
kompleks. Flipped classroom menekankan pada pemanfaatan waktu belajar di
kelas agar pembelajaran lebih efektif dan dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah siswa.

Pada PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom, peserta didik diarahkan untuk
berkelompok dan mencoba menemukan permasalahan pada artikel atau wacana

yang berkaitan dengan Perubahan Iklim. Pada orientasi masalah, peserta didik
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akan memiliki banyak pertanyaan terkait dengan artikel yang dibaca, sehingga
pada tahap ini dapat mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. Peserta
didik yang sudah memahami dan menemukan masalah, kemudian peserta didik
mulai menyusun rencana untuk memecahkan masalah yang didapat. Peserta didik
akan mencari dan menumpulkan data untuk melaksanakan penyelesaian masalah.
Melalui penerapan model PBL pada strategi Flipped Classroom, diharapkan
kemampuan pemecahan siswa dapat ditingkatkan secara signifikan. Oleh karena
itu, diperlukan strategi dalam pembelajaran sebagai upaya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik dalam penguasaan konsep
melalui suasana pembelajaran yang bermakna sehingga mendorong peningkatan
kemampuan peserta didik dari segi pengetahuan, proses, kopetensi, dan

kemampuan pemecahan masalah pada materi Perubahan Iklim.

Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk mengetahui pengaruh model PBL
terintegrasi strategi Flipped Classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah
pada materi Perubahan Iklim. Selengkapnya kerangka berpikir dalam penelitian

ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Kemampuan abad 21 diantaranya : Kemampuan pemecahan masalah

Masalah

Situasional Pembelajaran:

Kemampuan pemecahan masalah rendah atau dapat dikatakan rendah.
Belum menggunakan model pembelajaran PBL. Pembelajaran juga
masih berpusat pada guru (teacher centered)

Solusi

N\

Penerapan model Problem Based Learning terintegrasi strategi
Flipped Classroom

Harapan

Kemampuan pemecahan masalah dapat meningkat

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel bebas ditunjukan
dengan penggunaan model PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom
disimbolkan dengan huruf (X), sedangkan variabel terikat adalah kemampuan
pemecahan masalah, disimbolkan dengan huruf (). Hubungan antar kedua
variabel tersebut dapat dilihat dalam diagram dibawah ini.

X > Y

Gambar 2. Diagram hubungan antar variabel penelitian

Keterangan:

X = Variabel bebas (model PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom)
Y = Variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah)

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model PBL terintegrasi strategi
Flipped Classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada

materi Perubahan Iklim.

H.: Terdapat pengaruh signifikan penerapan model PBL terintegrasi strategi
Flipped Classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada

materi Perubahan Iklim.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas X SMAN 16 Bandar Lampung. Waktu

pelaksanaan penelitian ini pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 16
Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 320 orang yang terbagi
ke dalam 10 kelas. Pada penelitian ini digunakan 2 kelas sampel yang berjumlah
64 peserta didik yang terdiri dari X.9 dan X.7 yang masing — masing berjumlah 32
peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling. Menurut Hasnunidah (2017:81) teknik cluster random sampling
digunakan untuk pengambilan kelompok atau kelas sampel dari populasi secara
acak.

3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy experiment
atau eksperimen semu. Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design. Dalam bentuk desain
penelitian ini kedua kelompok subjek dinilai tidak memiliki perbedaan yang
berarti (Sugiyono, 2019: 120).
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Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan pada kelompok
eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol sebagai pembanding. Subjek
penelitian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan model PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom. Sedangkan
kelompok kontrol diberi perlakuan menggunakan model discovery learning.
Kedua kelompok tersebut diberi pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest
setelah diberi perlakuan kemudian hasilnya di bandingkan, sehingga struktur

desain penelitiannya sebagai berikut:

Tabel 4. Desain Penelitian Pretest-Posttest Kelompok Non-ekuivalen

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest
E O X 0:
K Os - O4

(Sumber: Sugiyono, 2019: 120)

Keterangan:

E = Kelompok eksperimen

K = Kelompok kontrol

O = Nilai pretest kelas eksperimen

0: = Nilai posttest kelas eksperimen

Os = Nilai pretest kelas kontrol

O. = Nilai posttest kelas kontrol

X = Penggunaan model PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom

- = Penggunaan model Discovery Learning.

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap pra penelitian, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap
tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Pra Penelitian

Kegiatan yang akan di lakukan pada tahap ini adalah :

a. Melakukan studi pendahuluan melalui kegiatan survei dengan wawancara

dan observasi ke SMAN 16 Bandar Lampung yang akan di jadikan tempat
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penelitian untuk mengetahui masalah sekitar dan kendala yang dihadapi
guru selama proses belajar mengajar serta menentukan sampel yang akan
digunakan.

Menetapkan populasi dan sampel penelitian kelas eksperimen dan kontrol
dengan menggunakan teknik cluster random sampling.

Mengkaji studi kurikulum untuk memahami keluasan dan kedalaman

materi pokok yang akan digunakan untuk penelitian.

. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul ajar dan LKPD

kelas eksperimen kelas kontrol.

Menyusun instrumen penelitian, seperti tes kemampuan pemecahan
masalah, angket tanggapan peserta didik dan lembar observasi
keterlaksanaan sintaks pembelajaran.

Melakukan uji validitas soal tes kemampuan pemecahan masalah, meliputi
uji validitas dan reliabilitas.

Menganalisis hasil uji validitas dan reliabilitas tes kemampuan pemecahan

masalah.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah:

a.

Memberikan Pretest untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
siswa sebelum diberikan perlakuan. Pretest dilakukan dengan soal-soal
yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Memberikan perlakuan, yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran pada
materi pokok Perubahan Iklim dengan model PBL terintegrasi strategi
Flipped Classroom, sedangkan pada kelas kontrol diterapkan model
pembelajaran discovery learning.

Pada kelas eksperimen, pelaksanaan pembelajaran diawali dengan strategi
Flipped Classroom. Peserta didik diberikan handout terkait penanaman
konsep atau teori dasar serta permasalahan yang akan didiskusikan
nantinya di kelas. Peserta juga diberikan LKPD untuk dikerjakan secara
individu untuk mengukur pemahaman siswa setelah mempelajari handout.

Kemudian, Peserta didik telah dikenalkan juga permasalahan yang
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nantinya akan didiskusikan di kelas sehingga saat di kelas peserta didik
dapat lebih siap diskusi dengan kelompok terkait permasalahan dengan
pemahaman awal yang sudah baik.

d. Memberikan posttest untuk mengukur dan membandingkan kemampuan
pemecahan masalah setelah diberikan perlakuan. Posttest dilakukan
dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

e. Mengobservasi keterlaksanaan sintaks model PBL terintegrasi strategi
Flipped Classroom menggunakan lembar observasi.

f. Memberikan angket tanggapan peserta didik pada kedua kelas setelah

diberi perlakuan.

3. Tahap Akhir Penelitian
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah:
a. Mengolah data hasil Pretest-Posttest dan hasil angket tanggapan peserta
didik.
b. Melakukan uji statistik berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan
masalah di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menguji hipotesis.
c. Menyimpulkan hasil analisis data dan membuat laporan penelitian.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Adapun jenis dan teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini

yaitu:

1. Jenis Data
a. Data kuantitatif
Data kuantitatif berupa data kemampuan pemecahan masalah peserta
didik materi Perubahan Iklim yang diperoleh dari nilai pretest dan
posttest.
b. Data kualitatif
Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil analisis angket

tanggapan serta data hasil observasi keterlaksanaan sintaks peserta didik
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dengan menggunakan model PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi

Perubahan Iklim.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Pretest dan Posttest
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam menjawab soal-soal berbentuk esai. Pertanyaan tes berhubungan
dengan 4 indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya
(1973: 6-15), yaitu: 1) Memahami masalah; 2) Merencanakan
penyelesaian masalah; 3) Melaksanakan penyelesaian masalah; 4)
Memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Pelaksanaan Pretest dan
Posttest pada kelas eksperiman dan kelas kontrol dilaksanakan di luar
jam pelajaran selama 40 menit dengan waktu yang relatif sama di kedua
kelas. Pelaksanaan pretest dilakukan sebelum perlakuan atau kegiatan
pembelajaran dilaksanakan, sedangkan pelaksanaan posttest dilakukan

setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai.

b. Observasi Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran. Kegiatan
observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi untuk
mengetahui keterlaksanaan sintaks model pembelajaran yang digunakan
saat pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilaksanakan di kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

c. Angket (questionnaire) merupakan suatu daftar pertanyaan atau
pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan pada subyek, baik
secara individual atau kelompok. Pemberian angket tanggapan peserta
didik bertujuan untuk menggali informasi mengenai tanggapan peserta
didik terhadap pengalaman belajar menggunakan model PBL terintegrasi
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Flipped Classroom. Penyebaran angket dilakukan setelah proses

pembelajaran berlangsung.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes dan angket.

Adapun penjelasannya diuraikan secara lengkap di bawabh ini:

a. Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal pretest
dan posttest yang berbentuk essay berjumlah 10 soal. Pertanyaan dalam soal
tes berhubungan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut
(Polya, 1973: 6-15) yaitu memahami masalah (understanding the problem),
merencanakan penyelesaian masalah (devising a plan), melaksanakan
penyelesaian masalah (carrying out the plan), memeriksa kembali hasil
(looking back).

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran
Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks Model PBL terintegrasi Flipped
Classroom dan model Discovery Learning pada penelitian ini berupa daftar
cek yang diadaptasi dari lembar observasi oleh Hasnunidah (2017: 387).
Pernyataan dalam lembar observasi menggunakan skala Guttman, terdiri atas
kriteria ya terlaksana () , dan tidak terlaksana (T). Observer mengisi lembar
observasi dengan cara memberi tanda checklist pada salah satu kolom
penilaian.

c. Angket Tanggapan Peserta Didik
Lembar angket ini bertujuan untuk menggali informasi dari peserta didik
untuk mengetahui pengalaman pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti.
Pernyataan dalam kuesioner menggunakan skala Guttman. Setiap siswa dan
guru diminta menjawab pertanyaan dengan jawaban Ya/Tidak. Jika
menjawab “Ya” mendapat skor 1 dan jika menjawab “Tidak” mendapat skor
0 (Sugiyono, 2019: 150). Lembar angket yang diisi oleh peserta didik

disebarkan setelah semua proses pembelajaran selesai.
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3.7 Uji Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
(Sugiyono, 2019: 175). Instrumen yang diuji validitas merupakan soal pretest-
posttest yang diuji cobakan kepada peserta didik SMAN 16 Bandar Lampung
di kelas X1 yang telah mempelajari materi pokok Perubahan Iklim. Uji
validitas ini menggunakan koefisien korelasi Pearson dengan bantuan program
SPSS versi 23. Butir soal dikatakan valid Jika ( T"pitung > Ttaber) Maka
instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total
(Anggraini dkk., 2022: 6492). Adapun kriteria dalam uji validitas sebagai
berikut:

Tabel 5. Kriteria Uji Validitas

Probabilitas Keterangan
Thitung > Ttabel Data Valid
Thitung < Ttabel Data Tidak Valid

Sumber: Sugiyono (2013: 130)

Untuk menginterpretasikan nilai uji validitas maka digunakan indeks uji validitas
yang terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Indeks Uji Validitas

Indeks Validitas Kriteria
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61—-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-10,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2016: 89)

Hasil analisis uji validitas tes kemampuan pemecaham masalah terdapat pada
Tabel 7 di bawah ini
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Nomor r tabel r hitung Kriteria
Soal
1 0,361 0,513 Valid
2 0,361 0,532 Valid
3 0,361 0,165 Tidak Valid
4 0,361 0,407 Valid
5 0,361 0,593 Valid
6 0,361 -0,36 Tidak Valid
7 0,361 0,384 Valid
8 0,361 0,081 Tidak Valid
9 0,361 0,152 Tidak Valid
10 0,361 0,17 Tidak Valid
11 0,361 -0,178 Tidak Valid
12 0,361 0,452 Valid
13 0,361 0,33 Tidak Valid
14 0,361 0,28 Tidak Valid
15 0,361 0,404 Valid
16 0,361 0,27 Tidak Valid
17 0,361 0,409 Valid
18 0,361 0,533 Valid
19 0,361 0,056 Tidak Valid
20 0,361 0,215 Tidak Valid
21 0,361 0,684 Valid
22 0,361 0,276 Tidak Valid
23 0,361 -0,487 Tidak Valid
24 0,361 0,08 Tidak Valid

b. Uji Reliabilitas
Data yang sudah valid kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Untuk

menentukan reliabilitas instrumen pada penelitian ini digunakan bantuan

program SPSS versi 23 dengan uji Cronbach Alpha. Butir soal dikatakan

reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 145 maka item pertanyaan dalam

kuesioner dapat diandalkan (Taherdoost, 2018: 33). Adapun kriteria dalam uji

reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria Uji Reliabilitas

Probabilitas

Keterangan

rhitung > Tiabel

Data reliabel

rhitung < Ttabel

Data tidak reliabel

Sumber: Sugiyono (2013: 130)
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Untuk menginterpretasi nilai hasil uji reliabilitas maka digunakan indeks yang
terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 9. Indeks Uji Reliabilitas

Indeks Tingkat Reliabilitas
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2022: 184)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS, butir soal yang telah diuji
dengan uji validitas kemudian dilakukan uji reliabilitas diperoleh hasil sebesar
0,467 dengan kategori cukup.

3.8 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan dua macam data yaitu data kuantitatif berupa hasil tes
kemampuan pemecahan masalah dan data kualitatif berupa data angket tanggapan
siswa terhadap penggunaan model PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom.

Data tersebut akan dianalisis dengan cara yang berbeda.

1. Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
a. Menghitung Skor
Data nilai kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan teknik
pretest dan posttest dihitung dengan rumus berikut (Kurniawati dkk.,

2019)

Nilai = Skor yang dicapai 100
wat = Skor maksimal x

Setelah memperoleh data nilai kemampuan pemecahan masalah, nilai
akhir dikelompokkan menjadi beberapa kategori yang tersaji pada Tabel
10.
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Tabel 10. Kriteria Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah

Nilai Kategori
80-100 Sangat tinggi
60-79 Tinggi
40-59 Sedang
20-39 Rendah

0-19 Sangat rendah

(Surif dkk., 2012: 421)

b. Uji (N-Gain)
Nilai N-Gain adalah selisih antara nilai pretest dan nilai posttest.
Selanjutnya dinormalisasikan menggunakan normalisasi Gain. Uji N- Gain
untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa
setelah diberikan perlakuan. N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat
keefektifan dari sebuah perlakuan terhadap hasil yang diharapkan. Rumus
N-Gain dihitung dengan rumus di bawabh ini ((Latief, 2016: 19):

_ Skor posttest — skor pretest
~ Skor maksimal jika seluruh soal benar — skor pretest

9

Perolehan nilai rata-rata N-Gain yang telah didapat kemudian
diinterprestasikan berdasarkan Tabel 11 berikut ini:

Tabel 11. Interpretasi skor rata-rata N-Gain

Nilai (9) Kriteria
g> 07 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah

Sumber: (Hake, 1999: 1)

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat hipotesis meliputi:

1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data yang digunakan

berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian normalitas meggunakan uji
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Saphiro-wilk dengan taraf signifikansi (o) adalah 5% menggunakan bantuan
aplikasi IBM SPSS 23 Statistics.

a. Hipotesis

Ho = data kemampuan pemecahan masalah siswa berdistribusi normal

H: = data kemampuan pemecahan masalah siswa tidak berdistribusi normal

b. Kriteria Pengujian

Pengambilan uji normalitas dapat dilihat berdasarkan besaran probabilitas atau
nilai signifikansi, yaitu dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak (hal ini berarti data berdistribusi tidak
normal)

b. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima (hal ini berarti data berdistribusi
normal (Sugiyono, 2013: 114).

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data homogen atau tidak. Pada
penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene'’s
Test dengan taraf signifikansi 5% atau a = 0.05. Adapun kriteria ujinya yaitu
sebagai berikut:

Kriteria Uji:

Ho = Data varians homogen

H: = Data varians tidak homogen

Sig < 0,05 : HO ditolak

Sig >0,05 : HO diterima (Sugiyono, 2013: 115).

c¢. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan uji Independent Sample
T-Test. Uji Independent Sample T-Test digunakan untuk menguji signifikansi
beda rata-rata dua kelas antara kelas kontrol dan eksperimen dengan cara

melakukan perbandingan rata-rata antara dua kelas sampel (antara nilai
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posttest dan pretest). Pengujian hipotesis menggunakan data yang memenuhi
uji prasyarat dengan hasil data berdistribusi normal dan homogen. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 23.

e Ho=u = : rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada kelas
eksperimen sama dengan rata-rata pada kelas kontrol.

e H:=u # e :rata-rata pemecahan masalah pada kelas eksperimen tidak sama
dengan rata-rata pada kelas kontrol.
Taraf signifikasi untuk penelitian ini adalah a = 0,05.
Kriteria Uji:
Jika nilai Sig (2- tailed) > 0,05. Maka, H, diterima dan H; ditolak.
Jika nilai Sig (2- tailed) < 0,05. Maka, H, ditolak dan H; diterima (Suana
dkk., 2019: 41).

d. Effect size

Effect size adalah ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada variabel
lain, besarnya perbedaan maupun hubungan yang bebas dari pengaruh besarnya
sampel. Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk menentukan effect
size menggunakan rumus (Cohen, 2000: 3) sebagai berikut:
d= xt — xc
Spooled

Untuk mengetahui standar deviasi gabungan digunakan rumus sebagai berikut:

Spooled = \/mt — 1)(Sdt)? + (Nc — 1)(Sdc)?

Nt+ Nc—2
Keterangan:
d = Nilai effect size
Xt = Nilai rata rata kelompok eksperimen
Xc = Nilai rata rata kelompok kontrol
Spooled = Standar deviasi gabungan
Nt = Jumlah sampel kelas eksperimen
Nc = Jumlah sampel kelas kontrol
St = Standar deviasi kelas eksperimen

Sc = Standar deviasi kelas kontrol
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Tabel 12. Kriteria Kategori effect size

Ukuran efek (d) Kategori
d>0,8 Besar
0,5-0,8 Sedang
d<0,5 Rendah

Sumber: Cohen (2000: 3)

Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Sintaks

Data keterlaksanaan pembelajaran yang telah didapat, dianalisis secara
deskriptif kualitatif dalam bentuk persentase. Setiap indikator pada sintaks
pembelajaran yang terlaksana diberi skor 1, dan tidak terlaksana diberi skor 0.
Setelah itu, dilakukan penghitungan persentase keterlaksanaan dengan rumus

yang diadaptasi dari penelitian (Rosidi, 2015: 18).

% Keterlaksanaan Pembelajaran

_ jumlah Aspek yang diamati terlaksana

~ jumlah keseluruhan aspek yang diamati x

Kemudian persentase yang didapatkan ditentukan berdasarkan kriteria yang
terdapat pada tabel interpretasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran. Adapun
tabel interpretasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran dapat dilihat dalam

tabel di bawah ini

Tabel 13. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

PKS (%) Kategori
PKS=0 Tidak ada kegiatan terlaksana
0 <PKS <25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana
25<PKS<50 Hampir seluru kegiatan terlaksana
PKS =50 Setengah kegiatan terlaksana
50 <PKS <75 Sebagian besar kegiatan terlaksana
75 <PKS <100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana
PKS =100 Seluruh kegiatan terlaksana

Sumber: Hasnunidah (2017: 387)

Data Hasil Tanggapan Peserta didik
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Analisis data tanggapan peserta didik dimulai dengan menghitung total
tanggapan terhadap pernyataan positif, dalam 2 kategori skala Guttman yaitu

jawaban “Ya” mendapat skor 1 dan “Tidak” mendapat skor 0.

. Jumlah jawaban " ya" responden
Nilai = - - x100
jumlah seluruh jawaban responden

Persentase yang diperoleh selanjutnya hasil ditafsirkan dengan menggunakan
kategori persentase berdasarkan Kkriteria penilaian sebagai berikut:

Tabel 14. Interpretasi Tanggapan Peserta Didik

PKS (%) Kategori
P=0 Semua Tidak Setuju
0<P=25 Sebagian kecil setuju
25<P<50 Hampir setengahnya setuju
P=50 Setengahnya setuju
50<P<75 Sebagian besar setuju
75 <P <100 Hampir semua setuju
P=100 Semua setuju

Sumber: Hartati (2010: 60)



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model
pembelajaran PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom dengan model
pembelajaran Discovery Learning pada materi Perubahan Iklim di SMA
Negeri 16 Bandar Lampung.

2. Persentase tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model PBL
terintegrasi strategi Flipped Classroom yaitu sebesar 87,5%, sehingga
dapat dikatakan bahwa tanggapan peserta didik hampir semua setuju pada
model PBL terintegrasi strategi Flipped Classroom dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi peneliti lain yang akan mengukur kemampuan pemecahan masalah,
disarankan memberikan LKPD yang lebih melatihkan indikator
melaksanakan penyelesaian masalah. Hal tersebut dikarenakan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah

pada indikator melaksanakan penyelesaian masalah.
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2. Bagi peneliti selanjutnya harus lebih memperhatikan soal yang digunakan
untuk pretest-posttest harus sama jumlahnya per indikator serta harus
memuat semua tujuan pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain disarankan perlu memahami lebih dalam terkait
pelaksanaan strategi Flipped Classroom serta LKPD yang dikerjakan
siswa di rumah seharusnya dikoreksi terlebih dahulu oleh guru sehingga
dari hasil tersebut didapatkan mana kelompok siswa yang sudah paham

dan belum paham dari handout yang telah diberikan.
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